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Abstract

This is a mini research by using literature review to examine the extent of the
thought concept about dzahir and bathin meaning by Husain al Dzahabi and
other interpreters and then analyzed by linguistics-semantics. Based on the
study, the author concludes that: first, the dialogue of thought about dhahir
and bathin meaning has produced various characteristics of Qur'anic
interpretation as dynamic and meaningful text. Second, dzahir meaning has a
clearer character, and is considered stronger as hujjah, but the bathin meaning
can also be accepted scientifically if it is supported by the right dalil or qarinah.
Third, both in aqli and naqli, the existence of dzahir and bathin meaning is
justified. Fourth, the Qur'anic discourse is the more suitable approach in line
with the rules of Qur’anic understanding and the standard of interpretation in
Islam.

Keywords: dzahir meaning, bathin meaning, linguistics-semantics

Abstrak

Tulisan ini adalah sebuah mini riset yang menggunakan literature review
untuk menelisik sejauhmana konsep pemikiran tentang makna dzahir dan
makna bathin oleh Husain al Dzahabi dan para mufasir yang kemudian
dianalisis secara linguistik-semantik. Dari penelitian kecil ini, penulis
menyimpulkan pertama, dialog pemikiran tentang makna dzahir dan bathin
telah melahirkan berbagai corak penafsiran al quran sebagai teks yang
sangat dinamis dan kaya akan makna. Kedua, Makna dzahir memiliki sifat
yang lebih jelas, dan dianggap lebih kuat sebagai hujjah, namun makna bathin
juga dapat diterima secara ilmiah dengan catatan harus didukung dengan
adanya dalil atau garinah yang tepat. Ketiga, baik secara aqli maupun naqli,
keberadaan makna dhahir dan bathin adalah dibenarkan. Keempat, diskursus
al quran adalah sebuah pendekatan yang lebih sesuai dengan kaidah
pemahaman al quran dan standar penafsiran dalam Islam.

Kata kunci: makna dhahir, makna bathin, linguistik-semantik
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